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Kata Pengantar

Puji Syukur kehadirat Allah SWT. Tuhan
semesta Alam vang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penyusunan buku Modul
Kegiatan  Peningkatan Kesehatan Reproduksi
Femuda dapat diselesaikan,

Dalam  konteks pembangunan manusia,
pombinaan ketahanan pemuda memiliki peran
yamng sangat strategis. Pertama, karena pemuda
merupakan individu-individu calon penduduk usia
produktif yang pada saatnya kelak akan menjadi
Abjek/pelaku/aktor  pembangunan  sehingga
harus  disiapkan  agar menjadi sumber daya
Manusia yang berkualitas, Kedua, karena pemuda
Merupakan individu-individu calon pasangan yang
akan membangun keluarga dan calon orang tua
Lol anak-anak yang dilahirkannya sehingga periu
distapkan agar memiliki perencanaan dan kesiapan
Derheluargs,  Kesiapan  berkeluarga merupakan
salahy satu kuncl terbangunnya ketahanan keluarga
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dan keluarga yang berkualitas sehingga diharapkan
mampu melahirkan generasi yang juga berkualitas.

Di era Revolusi Industri 4.0 saat ini, tantangan
pembinaan ketahanan pemuda sangat kompleks,
baik dari aspek pemudanya maupun orangtua/
keluarganya. Dari aspek pernudanya, di antaranya
pubertas/kematangan seksual yang semakin
dini {aspek internal) dan aksesibilitas terhadap
berbagai media serta pengaruh negatif sebaya
(aspek elsternal) menjadikan pemuda rentan
terhadap perilaku seksual berisiko. Pemuda
menjadi rentan mengalami pernikahan di usia dini,
kehamilan tidak diinginkan, dan terinfeksi penyakit
menular seksual hingga aborsi yvang tidak aman,
Kepala BKKBN Dr. Hasto Wardoyo menjelaskan
organ reproduksi perempuan usia dibawah 20
tahun masih belum matang, yang sangat rentan
terkena kanker mulut rahim 10-20 tahun yang akan
datang apabila tersentuh oleh alat kelamin laki-laki.
Hasto juga berpesan untuk para pemuda laki-laki
dan perempuan, agar menjauhkan diri pada hal-hal
yang mendekati perilaku seks pranikah.

Hasil Survei 'Demografi dan Kesehatan
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Indonesia (SDKI) Tahun 2017, terutama vyang
terkait dengan kesehatan reproduksi generas|
muda menunjukkan perilaky pacaran menjadi
litik masuk pada praktik perilaku berisiko yang
menjadikan pemuda rentan mengalami kehamilan
cli usia dini, kehamilan di luar nikah, kehamilan tidak
cliinginkan, dan terinfeksi penyakit menular seksual
hingga aborsi yang tidak aman. Survei tersebut
menunjukkan bahwa sebagianbesar pemuda wanita
CHI%) dan pernuda pria (84%) telah berpacaran.
Empal puluh lima persen pemuda wanita dan 44
poren pemuda pria mulai berpacaran pada umur
%14 Sebagian besar pemuda wanita dan pemuda
P mengaku saat berpacaran melakukan aktivitas
berpegangan tangan (64% wanita dan 75% pria),
Borpidlulan (17% wanita dan 33% pria), cium bibir
(A0% wanita dan 50% pria) dan meraba/diraba (5%
wianila dan 22% pria).

Meskipun 92 persen persen wanita dan 98
pwrsen  pria berpendapat keperawanan periu
dipeitahankan, namun terdapat 8% prla dan 2%
pernen wanlta yang melaporkan telah melakukan
hubungan seksual, dengan alasan antara lain
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47% saling mencintai, 30% penasaran/ingin tahu,
16% terjadi begitu saja, masing-masing 3% karena
dipaksa dan terpengaruh teman. DI antara wanita
dan pria yang telah melakukan hubungan seksual
pra nikah, 59 persen wanita dan 74 persen pria
melaporkan mulal berhubungan seksual pertama

kali pada umur 15-12, Dj antara wanita dan pria, 12
persen kehamilan tidak diinginkan dilaporkan oleh
wanita dan 7 persen dilaporkan oleh pria yang

mempunyai pasangan dengan kehamilan tidak

diinginkan. Dua puluh tiga persen wanita dan 18
persen pria mengetahul seseorang teman yang
mereka kenal yang melakukan aborsi, satu persen di’

antara mereka menemani/mempeangaruhi teman/
seseorang untuk menggugurkan kandungannya.
Selain itu, sejak 2016 lalu hingga 21:3_
mendatang, Indonesia telah memasuki era baru
vang dikenal dengan Sustainable Development
Goals (5DGs); sebuah program pembanguna
berkelanjutan dan meneruskan program/target
pada era sebelumnya, Millenium Develop '_
Goals (MDGs). Di antara target yang belum tercap
sacara maksimal pada era MDGs dan akan menjadl
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"PR" di era 5DGs adalah masalah kesehatan yang
sebaran balita kurang gizi, proporsi
balita pendek, status gizi anak, tingginva tingkat
kematian Ibu, dan lain sebagainya. Maka dalam
konteks kesehatan reproduksi, harus ada upaya-
serius dalam meningkatkan kesehatan
reprodukst yvang komprehensif, masalah-masalah
sepierti rasio kematian lbu, kematian anak, maupun
penyakit epidemi AIDS, dan lain sebagainya bisa
tarus berkurang.

meliputi

LifRrya

Herdasarkan hal di atas, maka upayva-upayva
llarm meningkatkan kesehatan reproduksi bagi
doneiasl muda menjadi sangat urgen. Sebab itu,
DopitiBiclang PengembanganPemuda Kementerian
dan Olahraga RI menyelenggarakan
kugatan Peningkatan Kesehatan Reproduksi Bagi
peningkatan pengetahuan dan
Menambah informasl kepada pemuda tentang
punbindnya kesehatan reproduksi bagi para pemuda
ksl buku modul "Kesshatan Reproduksi Bagi
Madul inl terdiri dari 2 modul yang
Hwigalikan berbagal informasi tentang kesehatan
Feprradiksl yang penting untuk diperhatikan ocleh

Pasimiiacla
clomi

Pramimacla '
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para pemuda, sehingga pemuda lebih mamp
untuk bersikap dan berperilaku sehat dengan pol
yang benar dan tepat dalam menjaga kesehatan
reproduksi.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih
dan penghargaan sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusuna
buku in. Semoga Allah SWT memberikan pahal
atas segala amal kebaikan kita. Buku maodul in
diharapkan mampu menjadi sumber informas
lengkap bagi kita semua untuk mendorong upay
peningkatan kesshatan reproduksi pemuda,
sehingga semakin banyak pemuda yvang mengerti
arti penting kesehatan reproduksl, Salam Pemuda !

Deputi Bidang
FPengembangan Pemuda

Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, M. A
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PERLINDUNGAN ANAK
DAN PENGASUHAN
BERKUALITAS

I PENDAHULUAM

Perlindungan anak harus dipahami oleh
Lap arang tua. Tanpa pemahaman perfindungan
wwik yang balk maka orang tua dan orang
lwasn  dapat memperlakukan anak tanpa
mismahami fase tumbuh kembang anak dan tidak
nempertimbangkan bahwa anak juga memiliki
lhkat  martabat kemanusiaan. Pengasuhan
horkualitas adalah sarana mengasuh dan mendidik
ik sebagai bentuk tanggung jawab dan kewajiban
orang  tua. Selain itu pengasuhan berkualitas
juaa akan menjadi pondasi yang baik bagi anak
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untuk memiliki fase terbaiknya. Pengasuhan ya
berkualitas membutuhkan pengasuh yana jul
berkualitas.

Anak adalah amanah Tuhan Yang M:
Kuasa yang harus dijaga dengan sebalk-baikn
Bagaimanapun anak adalah penerus genern
masa depan bangsa. Jumlah anak Indonesia sendir
kurang lebih B3 juta jiwa yang keberadaaannyd
perlu untuk djaga sebaik-baiknya. Jika MNegar
tidak memperhatikan anak, maka sesungguhnyd
Megara sedang mengubur masa depannya.

Tulisan ini akan berbagl pengetahuan
tentang bagaimana orang tua atau orang dewas
memahami anak dengan perspektif hak anak
Secara lebih khusus, tulisan ini diharapkan dapat
membekall pembaca dengan pengetahuan dasar
tentang periindungan anak dan pengasuhan
berkuzlitas. Tulisan ini akan membahas tentang
problematika perlindungan anak dan faktor
faktornya, memahami prinsip perlindungan ana
memahami tumbuh kembang anak dan pola asuh,

serta kemunikasi efektif dan orang tua kreatif.

- Modud 2
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MEMANAMI PROBLEMATIKA PERLINDUNGAN
AMAK DAN FAKTOR-FAKTOR PENYEBABNYA

Hauan 0 akan menjelaskan tentang problema

Pl bunan anak dan faktor penyebabnya. Selain itu,
Wt b perlindungan anak yang ada, diharapkan
pse i o mmenyadar babva komitrmen meanjadi oranag
W untuk memberikan pengasuhan dan lingkungan
Pehianhan yang terbaik bagi anak menjadi hal yang

il

% Memahami problematika tumbuh kembak anak

lasus terkait anak tidak ada hentinya dari
pemiberitaan media, Berbagai kasus anak sangal
midaly kita dapati. Mulai anak menjadi korban
bokerasan fisik, seksual, psikologis, hingga atau
imelakukan perundangan (bully). Secara nasional,
kanun-kasus anak yang mengemuka antara lain
tunting yang berdampak pada kecerdasan anak,
ik berhadapan dengan hukum baik anak sebagai
pelaku maupun korban, hingga perkawinan usia
mak. Belum lagl kasus terkait tumbuh kembang
yang lambat akibat bermain gawal bahkan hingoa
wecanduan dan menjadikan anak sangat agresif.
wlain itu isu pornograft dan cyber crime baik anak

Pioaiul 3
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menjadi pelaku maupun korban juga selalu kif
temui. Termasuk kasus narkotika, psiketorpika, di
zat adikiif lainnya (NAPZA) menjadi situasi yang
menyasar anak baik sebagal kurir maupun sebag
pemakal.

Bercasarkan data Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAL, hingga bulan Mei 2019, kasus
tertinggl pertama sejak tahun 201 adalah kasus
Anak Berhadapan dengan Hukum baik anak
sebagai pelaku maupun korban. Pada tahun 2014,
kasus kekerasan seksual nalk 100% baik anak
menjadi pelaku maupun korban. Kasus tertinggi
kedua adalah kasus pengasuhan yang selalu
menempati peringkat kedua sejak 20711, Situasi
orang tua berkonflik atau bercerai seringkali
menyebabkan kondisi anak terabalkan, hingga
menjadikan anak korban egoisme orang tua. Anak
sulit bertemu dengan orang tua, diperebutkan,
hingga pengasuhannya tidak tepat. Kasus ketiga
tertinggi sebelumnya adalah kasus pendidikan,
ternyata tiga tahun ini bergeser menjadi kasus
siber crime dan pornografi, dimana anak menjadi
karban dan pelaku di dunia maya. Era industri 4.0
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ko tiddak dimaknai dengan baik dan tidak ad
literast digital bagi orang tua dan anak, dampakny
imenpadi negatif

Stunting misainya, berdasarkan Riskesda
2018, masih ada kurang lebih 30% anak Indonesia

mengalamistunting. Stunting tidsk hanya soaltinggl

badan anak, tetapi juga asupan gizi yang kurang.

Dampak stunting tidak hanya soal fisik, tetapi jika
sampai pada retardasi mental maka fungsi otak akan
berkurang dan ini akan berlaky sepanjang masa,
Stunting tidak hanva pada keluarga miskin karena
ketidakmarmpuan soal daya beli makanan, namun |

stunting ada juga di keluarga sejahtera. Stunting
tidak hanya soal ketiadaan asupan gizi yang baik,
tetapi juga soal pola asuh, Orang tua tidak tekun
dan kurang memiliki komitmen memberikan gizi
vang baik hingga berdampak stunting.

Kekerasan fisik dan seksual juga masih banyak
terladi kepada anak. Secara flsik. masih ada anak
yang mengalami luka hingga patah tulang atau
ada juga vang maeninggal akibat mendapatkan
kekerasan fisik oleh orang dekatnya, misalnya
ayah kandung atau ayah tiri. Selain itu, orang tua

£ Mol 2
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iminewer dan mencubit juga masih terkesan biasa
i inasyarakat padahal itu juga sudah menimbulkan
Watinn pada anak. Secara umum, masin banyak
e orang tua yang melakukan kekerasan
psikologis yang membuat anak trauma, misalnya
imengintimidasi atau  memojokkan anak. Kasus
Lokorasan saksual terjadi pada anak di lingkungan
Loluarga maupun non keluarga, misalnya di sekolah,
iniah, di tempat umum, hingga tempat bermaln
ik, Situasi inl akan lebih sulit lagi jika terjadl di
Loluarga atau kasus incest. Anak mendapatkan
Lo kerasan seksual dari keluarga sadarah. Anak laki-
laki maupun perempuan memilikl kerentanan yang

ama untuk mendapatkan kekerasan baik fisik,

s, maupun seksual.
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Tabel 2. Fakta Kokerasan Berdasar SNPHAR 2018

Seliap orang twa perlu mencegah terjadinya

Biasan  terhadap  anak, Untuk mendalami

Bk bentul kekerasan vang ada, pembaca

FAHTA KEKEHASA" W melakikan penugasan dibawah ini. Kasus-

Suvel Nasional Bl tethadap anak dapat dllakukan klasifikasi
Pengalaman Hidup Anak e ban klasifikasi berikut:

dan Remaja-KPPPA 2018
Tabel 3. Klasifikasl Kasus Anak

RERERASARN
PSIKOLOGIS

PENGASIH
KEKERASAN ;
EMDSIONAL g-m
L) % % m
ABH
Moyl 2
Bl 2 g

Ferlincurgan Amnk Den Pongaaihan Berhuaitay Perdindumgan Ansk Dan Pengssuhaen Borkoalit
mollvas

KERERASAN

KASUS

PENDIDIKAN




Penugasan 1

kehnrasnn torhadap ; harp
anak i sekelilng P oA ¥ paca

=Catatan, fakier yang berpeangarub Bntare fen adalph  ledus
lirghungan permaman, sekclah atal kondis globel/ekiternal

b. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
tumbuh kembang anak

Pada bagian sebelumnya, telah disebutkan
bahwa ada faktor-faktor yang berpengaruh dalam
situasi anak menjadi korban kekerasan. Kita bisa
mencdalami lebih lanjut, sebenamya pada faktor
mana yang sangal berpengaruh pada kejadian
anak menjadi korban kekerasan? Apakah faktor
keluarga, pertemanan, lingkungan sekolah, atau

16 Modud 2
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L koo misalnya karena globalisasi atau faktor
Rl ks dirunut - lebih dalam, sebenarnya
bbb beluarga menjadi faktor dominan yang

B i i il

Tabial 4, Faktor Berpengaruh Pada Kekerasan Anak

KONDIS!GLOBALISASY/
EKSTERNAL

SEKBLAH

LINGKUNGAN
PERMAINAN

KELUARGA

- Ta [T 1
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Dari faktor tersebut diatas, faktor pengasuhan
keluarga menjadi faktor dominan. Anak yang

diasuh dengan kepercayaan diri
akan membantunya menolak untuk dikelabuhi

oleh orang yang tidak dikenal. Anak yang dlasuh

dengan ketegasan tidak akan mudah terpancing
dengan perundungan akan dirinya. Keluarga dan
orang tua yang kuat akan memperkecil potensi
terjadinya kekerasan fisik dan seksual di dalam
rumah. Lingkungan permainan menjadi Ffaktor
kedua tertinggi

1 Mgl 3
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yvang tinggi

Penugasan 2
X HASLS
EKERASAN y MENGAPA TERIADI KASLS
TERMADAP  ELAKU TERSEBLT
ANAK
I est gyah Ayah * Ayah tidak punya konsep
lrihadap anak baik tentang pefindungan
anak
« Avah menganggap anak
rnakhluk kemahb
= Ayah tahu anak tldak akan
- berani menclak
I

[ari penugasan tersebut diatas, dapat dilihat
fektor keluarga, khususnya pengasuhan menjadi
problem utama dalam situasi anak menjadi korban.
HMuskipun lingkurigan permainan itu berpengaruh,
misalnya anak dan kelompoknya hingga terkena
narkoba, maka faktor bekal dari rumah, yaitu
kepribadian yang kuat tidak terpenuhi. Begitu

Moyl 2 =
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juga faktor sekolah, anak hanya berada di sekolah
maksimal B-8 jam. Sisanya anak berada dli lua
lingkungan sekolah. Oleh karenanya, keluarg

menjadi kunci filter bagi situasi anak di luar rumah
DI rumahlah tempat menetralisir kejadian yang
ada di luar rumah. Pada situasi globalisasi, potens
terdampak teknologi jika anak tidak mendapatka

pengetahuan yang baik tentang teknologi, Sekal
lagi, keluarga menjadi kunci bagaimana ana

mengenal teknologi. Selama ada pengetahua

yang baik dan itu didapat dari pengasuhan d
keluarga, maka dampak negatif globalisasi dapa
dikurangl.

c. Menyadari orang tua yang berkomitmen
dibutuhkan untuk menjadikan anak harapan
Orang tua seringkall sangat mengharapka
anaknya menjadi anak yang sempurna. Ana
harapan tersebut dapat digambarkan denga
cirl-ciri sehat secara fisik, taat beragam
pintar dan cerdas, nilai selalu baik, berkelakua
baik, dan memiliki talenta yang bagus. MNamu
serinakali orang tua tidak menyadari bahwa untu

Maclisi 2
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mendapatkan anak harapan maka periu komitmen
lan pengetahuan yang baik darl orang tua untuk
mengasuhnya. Refleksi orang tua ini penting agar
moreka juga memiliki komitrnen yang dipraktikkan
Jdalam pengasuban sehingga anak-anak harapan
lerwujud.

Penugasan F

Anak yang percaya diri

Anak yvang mandir

Anak yang jujur

Ak yang taat beragama

Anak yang sahat

Anak yang rmsmilikl

boliampllan yang baik

Mechal 2 -
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Dari penugasan tersebut dapat kita simpulkan
bahwa komitmen orang tua sangat penting untu
meniadi stimulus lahirnya anak harapan. Komitmen
orang tua untuk mengasuh anak dengan bai
menjadikan anak turmbuh dengan baik. Contoh batk
dari orang tua karena mereka memiliki komitmen;
menjadikan anak-anak mudah meniru hal positi ;
dari model terdekat mereka, yaitu orang tua. Tanp
orang tua vang berkomitmen, pengasuhan aka
berjalan mengalir saja. Orang tua tipe ini tidak akan

mencari informasl tentang pangasuhan sekaligus

komitmen pengasuhannya terbatas.

16 Modid 2
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. Mamahami prinsip dasar perfindungan anak
sian prakteknya

. MEMAHAMI PRINSIP PERLINDUNGAN 2

Negara secara tegas menyatakan relindy
| gan anak indonesia. Undang-Undang Dasar
ara Republik Indonesia 1945 pada pasal 28 B A
2 menyatakan bahwa ““Setiap anak berhak ol
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkemb '.'
serta berhak atas perfindungan dari kekerasan "
diskrirminasi”, Selain itu, Undang-undang Nomor
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang tali
mendapatkan perubahan dua kali merupakan bu
komitmen Negara atas perlindungan anak. Selal
itu, Undang-undang Nomer 11 Tahun 2012 tentan)
sistemn Peradilan Pidana Anak yang memiliki a
restorative justice atau memulihkan anak padi
situasi semuia, menjadi bukti keberpihakan Negar
pada perlindungan Anak. '

P perlindungan anak dapat kita temukan
Wl Undang-Undang  Perlindungan Anak
L sy pasal 2 yaitus

Tabol 8 Prinsip Perlindungan Anak

Bagian ini akan membabas beberapa
yaitu memahami prinsip perlindungan anak dar
prakteknya, mamahami hak anak, memahami
kewajiban anak, dan praktek mengidentifikasi
praktek pelanggaran hak anak.

1 Pl ¥ Moeul 2 15
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Terkait hak hidup dan tumbuh kembaneg
orang tua penting untuk mengingat perbedas
tumbuh dan kembang., Tumbuh terkait fisl
sedangkan kembang yang psikologis. Kedua
perlu mendapat perhatian dari orang tua. Terkalt
hak hidup, anak lahir dengan kondisi apapun har ’
diterima dengan sebaik-baiknya. Penerimaa
vandg baik terhadap anak akan membantu orang
tua memahami anak. Saat ini banyak anak yang
lahir dalam keadaan berkebutuhan khusus. Dalam
keadaaan apapun anak lahir ia adalah anugrah
Tuhan Yang Maha Kuasa yang harus dihargal dan
dijaga dengan segala keadaannya.

Pada prinsip non diskriminasi, anak harus
diperlakukan setara, apakah ia anak laki-laki atau
perempuan, bagaimana kondisi fisiknya, anak nomer
berapa sekalipun harus mendapatkan haknya,
Setiap anak unik dan orang tua perlu menerima
kondisi masing-masing anak ini. Termasuk dalam
edukasi kesehatan reproduksi, selama ini anak
perempuan yang dianggap lebih rentan. Padahal
hari ini, anak laki-laki dan perempuan memiliki hak
vang sama untuk mendapatkan informasi tersebut.

Micha 3
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kepentingan terbailk bagl anak.

Bapeatingan  terbaik bagi anak perlu menjadi
Biritak  bagl orang  tua. Kepentingan yang
Hand  dituivda dan kepentingan menurul orang
Wi oot prioritas kedua setelah  prioritas
bupeiitingan terbaik bagi anak. Hal ini karena
bee tumbuh kembang anak berjalan hanya sekali.

Lulwin itu, usia anak belum sepenubnya dapat
mengemukakan  pendapatnya. Qleh karenanya
wiang lua perlu memenuhi hak-haknya. Contoh
o pelanggaran prinsip kepentingan terbalk
bl anak misalnya orang tua leblh memilih
membweli rokok dibandingkan pemenuhan hak
wink Dampaknya misalnya anak menjadi stunting.
"acla kasus perceraian, orang tua seringkall hanya
menikirtkan diri mereka sendiri sementara anak
(i lak dapat memilib dan belum percaya diri untuk
menoungkapkan pendapatnya.

Pada prinsip partisipasi anak, mendengarkan
pendapat anak dan melibatkan mereka dalam
iLiap keputusan sangat penting. Hal inl mengingat
mreka sering terabaikan pendapatnya bahkan
untuk sebuah keputusan yang menyangkut dirinya.

Modul 2 91
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Orang dewasa pun senang jika didengarkan apalagi
anak-anak .

Tabel 7 Pemangku Kepentingan Perlindungan Anak
Penugasan 4

Pembaca diminta mengidentifikasi praktek
pelanggaran prinsip perlindungan anak dalam

kehidupan sehari-hari.  PEMERINTAH  MASYARAKAT
ol BENTUK DAERAH
1 Hak hidup dan tumbuh kembang 12
o 3 NEGARA/ ORANG TUA/
2 Mon diskriminasi . PE“EHIHTHIH wn“
& Kepentingan terbaik bagl anak ;
L

4 |Partisipas| Anak

i

b. Memahami hak anak

Hak anak adalah Hak vang dimiliki oleh anak,
yang melekat pada anak, Adapun orang tua,
wall, keluarga, pemerintah, pemerintah memilikl

- | M 2
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tanggung jawab untuk menvelenggara r
perlindungan anak. Mamun demikian, hak ana
walib dipenuhi oleh crang dewasa. Utamanya oran
tua sebagai pengasuh utama. Bagaimanapun ana
lahir ada di dalam lingkungan keluarga. Keluargala
yang pertama mengasuh dan mendidik anak.

situasi anak masih tergantung pada ora

dewasa, lebih banyak belum cakap secara hukum,
Situasinya yang lemah dan tersubordinasi darl
orang dewasa karena relasi kuasanya vang berbeda,
anak membutuhkan perlindungan. Oleh karenanya,
nomenklatur untuk anak adalah perlindungan,
bukan pemberdayaan. Anak masih membutuhka ]
perlindungan dari crang dewasa di sekalilingnya.
Perlindungan mencakup didalamnya mengasuh
dan mendidik, sarta menumbuhkembangkan anak
dengan baik.

Anak memiliki hak untuk bermain,
cerrekreasl, berpartisipasi, diasuh oleh orang tua,
berhubungan dengan orang tua bila terpisahkan,
beragama, berkumpul, berserikat dan memiliki
kelangsungan hidup dan tumbuh kembang,
Salain itu, anak berhak untuk mendapatkan nama,

Tl Machal 2
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slentitas, kewarganegaraan, pendidikan, informasi,
busehatan, dan jaminan sosial,
Dalam hal pemenuban kebutuhan dasar,

vk anak membutubkan rasa aman dan nyaman,
witn dihormati harkat martabat kemanuslannya,
Uleh karenanya, sudah semestinya anak menikmati
(e tumbuh kembananya dengan baik sesuai
denoon usianya. Berdasarkan Riset Pengasuhan
2015, yvang paling sering
lnampaikan erang tua kepada anak adalah sudah
(akan apa belum, nilainya berapa, sudah sholat
i bielum, Dari situasi ini tergambar bahwa orang
Lo lebih pedull pada aspek fisik sernata, Padahal
lumbuh kemmbang psikelogis anak sangat penting
wior mereka tumbuh  dengan balk. Bermain
o berrekreasi adalah sarana anak belajar dan
menumbuhkembangkan kematangan sosialnya.
lnnpa ity samua, analk hanya akan menjadi robot
s disuruh oleh orang tuanya untuk melakukan
il dary itu,

Al pertanyaan

kebutuhan dasar anak seperti identitas, nama,
bowarganegaraan, pendidikan dan kesehatan wajib
lpenuhl orang tua. Kebutuhan tersebut adalah hak

Mol 3 a5
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anak yang paling dasar. Bekal untuk menjadi warga
negara, memiliki kepastian akan usia dan identitas
serta nama, adalah hak sipil yang paling asasi

Cleh karenanya, orang tua tidak boleh lupa untuk | lesional,
membuatkan akte kelahiran dan mencatatkan
kependudukan anak. Selain itu, pendidikan dan
secara bersama diwujudkan olell!vimasuk didalamnya pendampingan hukum jika

kesehatan,

orang tua dan anak. Orang tua mendukung dan

pemerintah menyediakan sarana prasarana dan
dulkkungan untuk wajib belajar tidak hanya 9 tahun,
namun hingga 12 tahun.

Pada situasi anak mengalami kekerasan

atau situasi khusus, anak berhak atas perlindungan
khusus dalam situasl darurat, anak berhadapan

dengan hukum, kelompok minoritas, korba
eksploitasi ekonomi/seksual, korban pornografi
HIV AIDS, penculikan, penjualan, dan atal

perdagangan, korban kekerasan fisik/psikis, korban

kejahatan =seksual, korban jaringan terorisme
penyandang disabilitas, korban perlakuan sala

dan penelantaran, anak dengan perilaku sosial

menyimpang, anak korban stigmatisasi orang

tuanya.

Mhadil 3
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Perlindungan khusus ini dapat dilakukan di
lnnkungan anak, maupun dalam lingkungan khusus
dilengkapi dengan tenaga pendamping
Perlindungan anak dalam
Fhosus membutubkan satu kesatuan proses yang
tilak boleh terpotong. Mulai dari pendampingan,

L)

situasi

dibutuhkan, rehabilitasi dan trauma healing, hingaa
reintegras| dengan keluarga, Perlindungan
Fhmusu dilakukan oleh negara dengan dukungan
wang tua. Tanpa dukungan orang tua dan keluarga,
proses perlindungan khusus tidak akan maksimal,

| 5P RS

Prinsip yang perlu diingat bahwa pemenuhan
hak anak adalah untuk kesejahteraan anak. Jadi
Liikon semata-mata untuk orang tua atau negara
Irlakukan intervensi, tetapi tujuannya adalah chifef
waell Deing.
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Tabel 8 Hak Anak

Banan  tersebut  diatas menagambarkan

Sahwa pemenuhan hak anak bagian paling ki
Wil banyak dilakukan eoleh orang tua secara
Wogsunag, Tanggung jawab orang tua sangat kuat

Weiannya pada baglan kiri. Poin pada bagian
Wiahy menunjukkan bahwa sebagian besar
peinenuhan terwujud karena peran aktif orang
s vong didukung oleh negara. Misalnya nama
W udentitas, Mama diberikan kepada orang tua,
N akte kelahirannya yang berupa identitas
allalahy keaktifan orang tua dengan dukungan
g seperti dinas kependudukan dan catatan
jul Informasi disediakan balk oleh orang tua
meiipun pemerintah. Sedangkan pada kesehatan,
penddicdikan, dan jJaminan sosial, penguatan peran
Woluarga dan dukungan negara menjadi satu
kusituan tak terpisahkan,

«. Memahami kewajiban anak

Selain hak, anak-anak |Indonesia juga memiliki
kinwajiban vang harus dijaga dan diamalkan sebaik-
Liknya, Anak-anak perlu mengenak kewajiban

rhagal bagian mendidik dan mengasuh, serta

Misdhal 2 25
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Tabel 10 Kuncl Pengasuhan Berkualitas

NIMITNEN PENGETAIIAN WhsTy
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PENGASUHAN
BERKUALITAS
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FHMW

I'vmbaca dapat memilih benar atau salah dan

BEMAR ATAL
SALAHT
HMENGAPA

PERNYATAAN

we lun Bboleh memukul anak jilka
I Pertindak di lkar batas
i boa jega memilikl batas

i an sehingga pada saat emosi
el meneult anek
il b bokeh membanting hp anak
i ik Lidak bisa diberitanu
[ Helak bertangaurg |awab dalam

o e psUREn anak
il ctan by baleh menasehati anak

JOLRAM:

memukul adalah bagian perlakuan
| nkerasan terhadap anak, anak akan merasakan
[auma dan harga dirinya jatuh

lah, jika sedang emosi sebaiknya tidak
wembersarmai anak. Alik-alih mengasuh, malah
mclakukan kekerasan

L. Salan,

Fodul 2
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3. Salah, segala bentuk kekerasan tidak dibenarkal
justru akan menimbulkan trauma
4. Salah, pengasuhan adalah tanggung jawab ayl
dan ibu
5. Benar, ayah dan ibu boleh mendamping
mendidik, menasehati anak dengan cara-caf
yang baik.
Penugasan 6
BENTUK PELANGGARAN
HAK ANAK
1.
2
3
.
5
T [ T e

Brstirahiing i Anak Dan Bengaaution Berkualite

MiEMAHAMI TUMBUH KEMBANG ANAK
AN POLA ASUH

ol baglan ini akan dijelaskan tentang

Uik tumbuh kembang memahami fase tumbuh
winbiang, pola asuh, dan disiplin positif. Baglan
W sanaal penting karena merupakan Intl dari
Pl lan, Pengasuhan yang balk akan menjadi
kol bhogi anak menyelesalkan fase tumbuh
beinbaiig. Pola asuh yang baik akan menentukan

g, fase tumbuh kembang yang balk, Setiap
Wil tua  vang mengasuh, membutuhkan
koinitimen, pengetahuan dan wakiu membersamal
wiil lulah kunci pengasuhan berkualitas. Tanpa
i wemua, pengasuhan hanya akan berhenti pada
piang Tua saja.

Herdasarkan  Survel  Nasional — Komis
erlindungan  Anak  Indonesia (KPAI)  tahun
J01% tentang indeks ketahanan keluarga Bidang
Pongasuban menemukan data sebagai berikut:

Parindungan Anak Dan Pengasuban Berrusliins




Tabel 11. Indeks Ketahanan Keluarga Bidang Pengasuhan

Indikator Ketahanan Keluarga

Bidang Pengasuhan Milal Indeks

Persiapan pengasuhan pra nikah

dan fase awal 5,33

Frnmnnuhnn'hﬂ-: clasar 4,08
4053

384

Pananaman nifal dasar
Pola komunikas|

Akses anak terbadap media
digltal

Pencegahan torhadap kekerasan

Partislpas| anak
Total Indeks

indeks dl atas menggambarkan bahwa dar
nilai 1 hingga 5, indeks keluarga Indonesia baru =:f
yang artinya belum sepenuhnya baik. Kekurangar
pengasuhan yang terjadi diantaranya adalah pads
fase pengasuhan pra nikah dan fase awal, pola
komunikasi, akses anak terhadap media digi -'
dan pencegahan terhadap kekerasan. Artinya ada

Parlindungan Ansk Dan Pengasidan Berkualias

wngapan dalam hal pengetahuan yang terjadi
pika orang tua di Indonesia karena nilainya hanya
1 4 Dalam hal Ini negara harus hadir memampukan
urang tua untuk cakap mengasuh. Selain itu, orang
tun belurm cukup baik dalam membangun pola
Lomunikasi anak dan orang tua. Padahal komunikasi
i kunci untuk proses pengasuhan selain pola asuh
i seEndird.

Dari tabel di atas, orang tua juga mengalami
honngapan dalam hal akses anak terhadap media
digital. Tidak semua orang tua dapat mengikuti
perkembangan teknologi dengan baik. Sebagian
Lewar orang tua kalah canggih dengan anak-
aiaknya dalam hal teknologi, Oleh karenanys,
Lomunikasi menjadi  jembatan gap tersebut,
{ilam hal mencegah kekerasan, orang tua sering
ierasa bahwa persoalan itu tidak ada di keluarga,
namun hanya ada di berita. Membekali anak
Jenaan pengatahuan yang baik agar terhindar dari
Lol erazan di rumah, sekolah, maupun di lingkungan
swoniadi hal yang penting dilakukan agar anak tidak
mienjadi korban maupun pelaku.

Dari indeks diketahul bahwa hanya sebanyak

Modul 2 %7
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wiaunakan pola asuh yang sama dengan oran
Yus iilu Padahal jaman sudah berubah dan orang

27.9% ayah dan 36,9% |bu vang mencari inform
sebelum menikah tentang pengasuhan and

Setelah meeka menikah, kenaikannya tidak terl L hars menyesuaikan dir, Dulu ketika kita kecil
signifikan, hanya 38.9% ayah dan 56.2% (bu vangll Wk oo televisi dan akses internet yang bagus
mencari Informasi tentang pengasuhan. Dalam h st Lt ini era disrupsi itu di depan mata. Orangd
ini kita belum bicara kualitas, W s menyesuaikan diri dari

Tabel 12, Orang Tua Mencari Informas! Tentang Pengasuh Tabel 13. Pola Asuh yang Sama dengan Tua

ORANG TUA MENCAR! INFORMASI TENTANG Pola Asuh yang Sama dengan Orang Tua

PEMNGASUHAN

W i

LT

Lt
[ Ret
1 ou,
T
| W i
| il (P

LT Mo MW 000 AO0N SO0
&% = Setelgh Meprikah  ® Sobilum Masskah

BYAH .

Darl penjelasan diatas jelas kiranya bahwa
pengetahuan tentang pengasuhan sangat penting
480 Ml penastahuen seharusnya ada Litena situasi dan jaman yang dihadapi anak-anak
perkembangan proses pengasuhan. Namunl |, berubah dan berbeda dengan zaman yang
faktanya, sebanyak 664% ayah dan 71 labarnl-sl or0s s,

Selain jtu, dengan perubahan zaman

Modid 3 g
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a. Memahami dampak tumbuh kembang anak

Tumbuh kembang anak merupakan fase
sangat penting daleam kehidupan anak, Apa yang
terjadi pada fase tumbuh kembang anak aks
menjadi pondasi bagl anak akan masa depaF
tumbuh kembangnya. Apa yang ia Ingat di mass
kecilnya dapat membekas pada ingatan anaki
Kita sendiri masih mengingat hal-hal yang terja'
utamanya yang tidak menyenangkan. Jika orang
tua memberikan suasana yvang balk, tentu ingatan
anak akan lebih banyak yang positif,

Berbagal peristiwa masuk dalam Ingatam
kita balk vang menyenangkan maupun tidaki
menyenangkan. Peristiwa-peristiwa yang tidak
menyenangkan, misalkan dimarahi, dihukum_.
mendapatkan kekerasan, dipukul dan lainrya,
Peristiwa menyenangkan yang diingat antara
lain diajak tamasya, diapresiasi, diberi hadiah.

Ingatan masa kecil ini ternyata yang membekag]
pada anak. Keladlan ini secara langsung maupun

tidak langsung akan berpengaruh pada tumbuh
kembang anak.

Pangasuhan member

yang dampak

Bbpaful 2
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senyenangkan sangat penting pada fase turnbuh
weinibang anak. Pengasuban tidak selalu sesual
Apnoan harapan anak. Namun proses kita memberi
L, berdiskusi, mengambil keputusan, dilakukan
Aeian proses menyenangkan. Bukan dengan
s pemaksaan, intimidast, mehggunakan relasi
s yang tidak tepat, maupun menggunakan
woborasan. Jika kita membesarkan anak dengan
Laro cara yang tidak baik, anak pun belajar cara-

11 lersebut dari kita, Hal inl tentu berdampak
st tidak baik bagl anak.

Sotiap anak adalah fotocopy terbaik dariorang
wanva, media, lingkungan, sekolah, dan apapun
Lo |a lihat dan ia dengar. Anak menyerap setiap
dinulus dari orang tua. Apa yang diperdengarkan
kupada anak akan membekas dalam ingatan
ik, apalagi jika berulang-ulang. Cleh karenanya,
il kata apa yang membekas padanya dan
Jhon senantiasa diingat. Begitu pula tingkah laku
arand tua, akan sangat membekas karena anak
mclihat setiap hari. Apa yang dilakukan orang tua
(il menjadi bagian dari stimulus tingkah laku
vhaligus model bagi anak. Pengulangan stimulus

Sbodul 2 Al
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akan mempercepat apa vang menjadi ingata " ANAK BELAJAR DARI KEHIDUPAN
dan dilakukan ulang olen anak. Padahal fase anak Darathy Law Nalts

sadang fase terbaik untuk meniry, mengulang,

dan memasukkan ke dalam ingatan anak sebaga
memoi Sumksih kambang, el B civcsiivhan dongen Bt
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b/ H 2
3 3;
4 4,
5. 5 '

Reflelsi untuk pembaca:

1. Lebih banyak mana yang diingat, ing
yang menyenangkan atau ingatan yang tida
menyenangkan?

2. Mengapa ingat tersebut yang lebih banyak?

3. Pengasuhan seperti apa yang diberikan ol
ayah dan ibu anda?

Mool 2
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b Momahami Fase Tumbuh Kembang Anak
FFase tumbuh kembang anak adalah fase

yui sangat penting. Setiap fase itu sendiri sangat
selik dan detall dan setiap anak memiliki fasenya
ming-masing sebagal sebuah proses tumbuh
bombang. Seringkali orang tua tidak memahami
derian baik anak usia berapa harusnya tumbuh
Leinbangnya seperti apa. Orang tua seringkali tidak

mivinahami bahwa setiap fase tumbuh kembang
wiln ukuran dan sebuah satu kesatuan yang tak
bt nsahkan.

ika dilihat dari usia anak yang disebutkan
datim UU Perlindungan Anak hingga 18 tahun,
maka secara garis besar fase perkembangan
Ui anak dapat dibagli dalam 1000 hari pertama
bolahiran (HPK), 3-6 tahun fase anak awal atau
ALY, 6-12 tahun fase anak pertengahan, dan 12-18
Luhiin fase remaja.
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Tabel 11 Fase Tumbuh Kembang Anak

Namun demikian, masing-masing fase p
memiliki spesifikasi lebih detail. Misalnya fase 100

hingga setahun fase makanan pendampuing a
susu ibu (MPASD, Itu baru range waktu tumbu_
kembangnya. Belum lagi soal perkembangan bai
sosial, emosional, kognitif, sosial dan motorik.

AR Madui 3
Perllsdumgan Annk Dan Pemgesuhan Berlualitas

EPESIH S BOLWING uejEje)

B b
L]

OOL
TV jit41o»yeco

L]
T E
r

Wpeg Ty, e

A

Hodul 2
Perlindurgan Annk Dan Pengasuhan Barkialtas

YEuy Buequiey yngumy ased z1 joqeL

47




kémbar‘rg dan masak. Ketiganya adalah ukurani
tumbuh kembang anak.

Tabel 13. Pertumbuhan, Pearkembangan, dan Kematangan

L

44

Aspel fisik

Ada perbedaan mendasar antara tumbuh,

o

NERMATANGAN

Fapee '|'.|||"|‘||||:||Ihl|l||
=T Y ETE
T Figh

Pertumbuhan merupakan aspek fisik, da
prosesnya berjalan maju progresif, hanya terjadi;
sekali dan tidak bisa diulang. Masing-masing
proses perkembangan fisik ada standarnya,

Modul 2
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misalnya jika lebih dari 18 bulan tidak bls=
berjalan, maka orang tua pertu melakukary
pemeriksaan lebih lanjut. Setiap fase orang tus
harus telitli sehingga jika ada keterlambatars
dalam pertumbuhan fisik dapat segeramandapat:
stimulus,

Perkembangan adalah aspek non fisik baikc
psikologis maupun  mental Perkembangan:
atiap anak berbeda sesuai dengan stimulus dan
kondisi anak, namun menuju pada satu totalitas.
Pada aspek ini juga setiap anak memilik| fase
sesual usia perkembangan, Misalnya ada anak
vang tidak bisa duduk focus mendengarkan atau
belum bisa menerima perintah pada usia 5 tahun.
Hal ini menjadi tanda adanya keterambatan
clalam tumbuh kembang.

Kematangan merupakan berfungsinya organ-
organ tubuh secara lebih optimal. Oraan yang
dimiliki anak dapat melaksanakan tugas dan
'ungsinya sebagaimana mestinya dan tentu
sesual dengan  usia  tumbuh Kembangnya.
Misalnya usia tiga tahun seharusnya sudah bisa
berlari sesuai ukuran anak. Jika anak usia 3 tahun

Mgl 2
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belum bisa lari, maka orang tua harus memilik

inisiatif membawa ke dokter untuk memastika
spal tumbuh kembang anak.

Setiap orang tua harus memahami ba

ada prinsip dasar perkembangan, yaitu utuh, unik

dan berbeda. Prinsip dasar perkembangan |
harus menjadi satu kesatuan pada setiap ana
perkembangannya utuh, spesifik atau be

sesuai dengan kondisi anak. Namun demikian
masing-masing anak dapat melalui prosel

perkembangan yang berbeda

Tabel 14. Prinsip Dasar Perkembangan

BERBE DA

= Pelcaiail 2
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v Lituh

etiap fase tumbuh kembang adalah satu
kesatuan dan berlaku maju. Keutuhan tumbuh
lembang anak adalah sebuah kemestian vang
harus dimillki cleh setiap anak dan bergerak
progresif. Jika ada bagian fase tumbuh kembang
anak yang tidak terjadi, maka keutuhan tumbuh
kembang akan terganggu. Misalnya anak lambat
dalam hal berbicara. Anak pada akhirnya bisa
berbicara msekipun lama. Namun demikian,
seluruh proses tumbuh kembarng anak berjalan
pixagal satu keutuhan walaupun ada vang
lerlambat,

Linik

setiap anak memiliki kekhasan dalam tunbuh
kembang anak. Stimulus yang berbeda
meanyebabkan keunikah masing-masing anak ini.
Hasilnya tumbuh kembang anak ini akan khas
inak tersebut. Misal untuk memberi sinyal haus
saja anak akan sangat berbeda.

+ Berbeda

Setiap anak memiliki fase tumbuh kembang anak

ol 2
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yang berbeda dengan anak yang lain. Orang
tua tidak perlu cemas jika anaknya pada usia
yang sama dengan anaknya berbeda tumbuh
kembananya dengan yang anak yang lain.
Karena sekall lagi stimulus, kondisi anak, hingga
lingkungan yang berbeda pada masing-masing
anal,

Tumbuh kembang adalah sebuah proses terus
menerus atau kontinum, Jika ada proses yang
dianggap mundur, itu tidak berarti bahwa situasi
tumbuh kembang anak sepenuhnya mundur.
Hanya pada bagian situas| tertentu ada tumbuh
kembangnya dalam kendisi mundur,

Dinamis

Setiap fase pertumbuhan persifat dinamis atau
tidak satu bentuk. Kermungkinan mana bagian
yang akan tumbuh dengan baik dan cepat da
mana yang lambat akan sangat berbeda pada
masing-masing anak.
Saling Terhubung

Satu fase tumbuh kembang dengan fase tumbu
kembang yang lain saling terhubung. Semuanya

Pliini] 2
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merupakan satu kesatuan yang saling terhubung
balk langsung maupun tidak langsung. Misalnya,
anak bisa berbicara satu kata, akan berhubungan
dengan bagaimana ia mampu bercerita.
Bergerak Maju.

Setiap fase tumbuh kembang adalah sebuah
proses menuju kemajuan dan progresivitas.
Tidak ada vang kembali lagi secara keseluruhan
kepada fase sebelumnya. Misalnya sudah menjadi
remaja kermudian kembali menjadi anak-anak.

Tabel 15 Perkembangan Bersifat Progresif

el I &
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Setiap fase tumbuh kembang memeriuka
standar atau pembanding yang jelas. Meskipu
khas dan unik, pasti ada standar untuk memasti
apakah tumbuh kembangnya sesuai usiany
terlambat, atau leblh cepat. Dalam hal ini, standa
pendamping menjadi ukuran fase tumbuh kemban
anak.

Standar diperlukan untuk melihat sampa
dimana tumbuh kembang anak. Apakah berjala
dengan normal atau terlambat, atau lebih cepa
Selain  itu, standar atau pembanding dapa
mengetahul kesiapan anak alkan proses tumbu
kembang selanjutnya. Standar atau p-ambandin_
dapat menjadi deteksi dini apakah ada masal
dalam fase tumbuh anak. Jika ada ma
rehabilitasinya akan berjalan lebih cepat. Semaki
cepat rehabilitasi dilakukan, maka semakin aka
cepat pulin kondisi anak. Selain itu, kekhasa
ketertinggalan tumbuh kembang anak sanga
spesifik pada rnasing-masing anak. Sehingga terp
yvang dilakukan juga akan disesuaikan denga
kondisi anak tersebut. Alih-alin merehabilitasi anak;
treatment yang salah justru dapat merugikan anak.

Moghd I
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Terkalt dengan aspek perkembangan an
ada empat aspek perkembangan vang har
diperhalikan orang tua. Yaitu aspek emosion
sosial, kognisi dan motorlk. Aspek terseb
membutuhkan perhatian yang sama besarnya dan
sama pentingnya.

* Aspek Emosional. Pada aspek inl ana
belajar bagaimana merespon lingkungannya
mengekspresikan emosi, mengelola emasi
hingga dapat mengendalikan diri sesua
dengan usia tumbuh kembangnya. Aspe
emosional pada fase anak masih kecil lebj
kompleks karena anak masih terbatas dala
menyampaikan keinginan, Anak sedang bela
menyesuaikan diri terhadap situasi lingkungan
dan mengenall aturan-aturan. Tidak mudah
untuk anak mengenali aturan karena itu menjad|
sumber masalah ketidaknyamanan vang ia
terima. Kematangan emosi pada fase dibawah
6 tahun menjadi kuncl agar anak lebih matan
pada fase setelahnya.

= Aspek Kognisi. Aspek kognisi bersifat kognitif
vang dapat berdampak pada fungsi Intelektual

| ol 2
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Kognisi berkaitan dengan nalar berpikir atau
proses berpikir, bagaimana otak berkembang
untuk mengembangkan kemampuan rasional,
aspek koanisi teridir dari
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
dan sisntesis. Seorang anak memeriukan
pemahaman yang baik tentang sebuah
pengetahuan darl berbagal sumber sesual usia
dan pemikarannya. Aspek kegnisiini menyangkut
kemampuan memahaml suatu hal yang ada
di sekelilingnya sebagal sebuah pengetahuan
vang ia miliki, yang diaplikasikan, dianalisis
oleh anak dan disintesiskan, Sehingga ia dapat
berpikir secara logis rasional sesuai usia tumbuh
kembangnya. Misalnya anak mengetahui ayam
itu menghasilkan telur dan setetah telur dierami,
maka telur akan menetas. Mamun demikian,
ka logika berpikirnya belum sampal, dia akan
kebingungan karena ibunya tidak bertelur,

Aspek Motorik, Aspek motorik terkait dengan
perkembangan motorik anak terkait kernampuan
lungsi tubuh untuk bergerak, koordinasi jasmani,
dan kemampuan fisik seseorang, Anak perlu

Calam  hal ini
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dapat meniru gerakan fisik baik yvang seder :
maupun kompleks. Gangguan motorilk a
menghasilkan keterlambatan pada pengendal
otot di lengan, kaki, dan tangan sehingy
berdampak pada aktivitas anak.
Aspek Soslal. Pada aspek sosial anak bela)
bagaimana bertingkah laku di sebuah lingkunga
Anak belajar memainkan peran sosial dalaf
kehidupan bermasyarakat. Situasi kehid
sosial tidak selalu mudah bagi anak karena ani
sebelumnya lebih banyak berada di lingkunga
keluarga. Lingkungan baru memb
anak untuk belajar beradaptasi, menyesuai
diri, termasuk belajar berbagl dengan tema
Ketrampilan sesial ini penting bagi anak ag
mudah beradaptasi di masyarakat, seca
luwes dapat bergaul, berkomunikasi, _
menyelesaikan masalah secara balk dan bija
sesuai dengan usianya

Tabel 17 Aspek Perkembangan Psikologis
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Penugasan 8

Para pembaca dapat menilai benar

salah{5), atau ragu-ragu (R).

PERNYATAAN

1

Anak yang belum beralan pada usia 18
bulan tidak apa-aos karena asntl alan sca
masanya anak berjalan

(

Anak saya berusia satu tahun tetapi masih
diajari berjalan sementara anak tetangga
berusia sama tetapl sudah lancer berjalan.
Saya periu khawatir akan kondis: anak saya.

Fada usia & tahun, anak =aya masih
sering ngompol. Saya periu khawatir akan
kondisinya karena sudah terlambat akan
kemampuan

Anak sava Clka berusla 7 tahun. la balum
bisa duduk diam. Kalau kut saya rapat ke
kantor, dia akan mangancurkan mainan
vang ada di dalam kantor, Saya kira itu
perbuatan yang wajar dan tidak periu
dikhawatirkan,

fonugasan 9
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Analk saya sangat takut berzatlaman dengan
arang atau maju ke dapan walaw usiamya
sidah 8 tahun. Sava tidak perlu khawatir

karena secara natural, nanti anak akan

miuncul keberaniannya.

[-]%]
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¢. Memahami Pola Asuh dan Prakteknya

Pola asuh adalah bagaimana orang tua
inwmbuat pola pengasuhan kepada anak Pola
lvrmakna sistem atau cara kerja, atau bentuk
druktur yvang tetap. Sedangkan asuh bermakna
moerawat, mengasuh, dan mendidik anak. Pola
il merupakan sistem atau bentuk yang tetap

Modul 2
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bagaimana orang tua mengasuh, mendidik, o
merawat anak. Pola asuh berhubungan dengi
bagairmana orang tua mengelola relasi deng
anak dalam hal tumbuh kembangnya. Bagai
pola orang tua mendisplinkan anak, memahamki
kepada anak soal aturan yvang ada, hal yang bl
dan buruk, dan mendorongnya untuk berlaku o o
sesual dengan standar norma yang berlakl
masyarakat.

Pola asuh ada tiga, yaitu permisif, oteritd
dan demokratis. Berikut penjelasan dari pola ast
tersebut:

* Pola asuh otoriter. Pola asuh inl menerapky
peraturan yang ketat dan ocrang tua menu
anak-anak taat pada aturan yang dibu
Orang tua dengan pola asuh otoriter seca
ketat mengatur kehidupan anak darl mul
vang kecil misal pakal baju apa, aktivitas yan
akan dilakukan apa, urutan aktivitas, apa va
ingin dieksplorasl, mau bermain apa, se
diatur oleh orang tua. Orang tua juga membu
larangan secara ketat sebagai sebuah instruk
tanpa anak mengerti menagapa laranagan

Modial 2
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dikenakan kepadanya. Anak hanya diminta untuk
menghindarl larangan dari orang tua. Anak-
anak tidak memiliki kesempatan bertanya atau
ida diidengarkan oleh orang tua. Anak dengan
kondisi pola asuh seperti ini tumbuh dengan
lvkanan, sehingga anak tidak belajar mandiri,
tilak  belajar mengambil keputusan, tidak
menjadi diri sendiri, mudah dibully, dan akan
kesulltan ketika sedang tidak bersama orang
[ua, Anak justru akan mengalami ketakutan dan
moenjadi tidak jujur,

I‘zla asuh permisif. Pola asuh memberikan
Lihebasan kepada anak tanpa adanya aturan
vang  jelas, tanpa adanva bimbingan dan
campingan, maupun tidak ada kontrol dan
lilter darl orang tua. Orang tua dengan tipe
poermisif tidak menuntut sebagaimana orang tua
otoriter, tidak memiliki target, dan cenderung
Lirrprinsip bahwa anak tumbuh secara alami.

Modis 2 B3
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Anak dengan orang tua seperti ini akan tumbul
sebagal anak yang manja karena selalu diturull
keinginannya, memiliki daya juang yang terba
dan semaunya sendiri. Pada situasi yang lain
anak yang dibesarkan pola asuh vang pe J
menjadi anak yang tumbuh dengan kecemasaf
kekhawatiran, ketidakpastian, karena merat
kurang diperhatikan. Pada situasi tertentu, anal
dengan orang tua berpola pengasuhan ﬂerm"
justru menjadi agresif karena ketidakpastia
pengasuhan vang dirasakan.

Pola asuh demobkratis atau otoritatif, .
asub demokratis atau otoritatif memberika
bimbingan dan pendampingan namun tidal
mengekang. Anak-anak didorong  untul
memenuhi dan beradaptasi dengan norma da
aturan yang berlaku di masyarakat. Pola as
ini meamberi ruang bagi anak untuk memahan
dalam tumbuh kembangnya, ball
aturan maupun larangan agar mereka dapi
beradaptasi dengan baik. Selain itu anak bela '
berpikir untuk mengambil keputusan aka
apa yang la lakukan, apa yang ia ingin ketahu

proses

Mooul 2
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Jdan apa yang ia alami. Dengan didikan pola
nsub  otoritatif, anak mampu berdialog dan
berkomunikasi dengan baik dengan orang tua
“hingga mampu mengkomunikasikan apa vang
1 rasakan, apa yang ia inginkan dan apa yang ia
nlkukan secara asertif. Orang tua dengan pola
vuh demokratis bersedia mendengarkan anak
rhingga anak meraza memillki harga diri dan
miemiliki kepercayvaan diri yang baik,

HMadul 2
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Tebel 18. Pala Asuh Penygarsan 10
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Para peserta mengisl form dibawah
berdasar cerita diatas!

Tabel 18 Prinsip Disiplin Positif

1
2
3

d. Disiplin Positif

Disiplin positif  merupakan
oats Froe i)

memahami bagaimana memiliki perilaku
pantas. Anak perlu mengetahui norma yang
dl masyarakat, Anak dilatih agar bertanggur
lawab sehingga anak mampu mangendalikan di
Belajar bertanggung jawab artinya anak belaj
mengerti apa vang dilakukan, apa risikonya, da
bagaimana anak melakukannya dengan ¢5_f
Sehingga anak akan mengendalikan diri jika kar <1
memahami harus bertanggung jawab terhada
pilihan dan tindakannya.

WA P PR DAL K S
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Dalam disiplin  positif, anak dilatin untu
memahami  tentang perilaku vang balk
sesuai dengan norma kescpanan, Anak dilatit
untuk berpikir atas tindakannya sehingga a :’.:
mengetahui dampak dari perbuatannya. A Al
dilatih tanggung jawab dan dilatih untuk dapal
mengendalikan dirl. Anak juga perlu dilatih un 1
menghormati dirinya dan orang lain,

Disiplin  positif mensyaratkan orang I
mau mendengarkan, tegas, memilikl  siks
mendangarkan dan tekun mendampingi anak
Unsur kemunikasi yang setara menjadi kunci Jar

orang fua atau murid dan guru memiliki refas
yang balk, anak mempercayai orang dewasa, anak
menjadi percaya diri untuk membuka dirl kepa 14
orang dewasa. Proses orang tua membang
kepercayaan inilah membanty anak untuk belalaf
bertanggung jawab terhadap pilihan tindakan dan
perilaku.

+1 Mol 2
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Lerita: Situasi Pengasuhan Sebelum dan Sesudah
Hetalar Disiplin Positif

Ibu Yanti dan Pak Bambang sering kewalahan
nenghadapi Dinda 7 tahun vang selalu merajuk
ea sudah meminta sesuatu. Dinda bisa tantrum
lan Jika Dinda tantrum, ibu Yanti sering tidak
‘whan dengan rengekan Dinda. Daripada ribut dan
nenimbulkan ketegangan, ibu Yanti lebih memilih
nenuruti Dinda dibandingkan Dinda tantrum.
''ak Bambang sebenarnya sering tidak sepakat
ngan jalan yang ditempuh bu Yanti karena Dinda
menggunakan tantrum sebagai “senjata" agar bu
ronti memenuhi keinginannya.

Suatu hari bu Yanti dan pak Bambang ikut
frogram . parenting di sekolah dalam program
lisiplin Positif”. Ibu Yant! mulai menyadari babwa
menuruti keinginan Dinda secara terus menaris
ilalah tidak baik, Selama ini fbu Yanti menyadar|
Ivihvwa ia kurang berkomunikasi dengan Dinda dan
iUk dengan urusannya. Dampaknya Dinda kurang
liiajar bertanggung jawab atas apa tindakannya
lan dia cenderung kurang bisa berempati pada
linakungan sekelilingnya,

Megul 2 75
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Sepulang dari bu Yanti dan pak Bambar
mengikuti parenting disiplin  positif, merak
bersepakat untuk memperbaiki pengasuba
terhadap Dinda. Bu Yanti belajar tentang ketabahl
yang berarti membuat komitmen untuk
berkomunikasi dengan Dinda tentang apapu
yang akan dilakukan atau diminta Dinda. Pa
Bambang dan bu Yantl duduk bersama dengal
Dinda, memahamkan kepada Dinda jika ingl
sesuatu disampaikan dengan baik. Mereka berd
menyatakan bahwa kalaupun Dinda menangls
mereka tidak akan memenuhl keinginan yani
tidak pas. Dinda perlu belajar menyampaikal
keinginannva dan mendiskusikannya. Di awal-awi
Dinda masih tantrum, namun bu Yanti dan pal
Bambang secara bergantian memberikan time oul
agar Dinda tenang dari tantrumnya namun teta)
memahamkan dan meiakukan pengawasan secal
baik. Bu Yanti juga belajar menahan emosi
bergantian dengan Pak Bambang.

Proses yvang berat itu pun terlalui dengaf
kekompakan pak Bambang dan bu Yanti.

Mindli 3
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Ponugasan T1

Itoeksi tentang disiplin positif dalam cerita di atas
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V. KOMUNIKAS]I EFEKTIF DAN ORANG TUA KR

Komunikasi merupakan salah satu  kun
dari pengasuhan, Tanpa komunikasi yang bal
pengasuban tidak akan berjalan dengan bail
Mamun berdasarkan Indeks Ketahanan Keluarg
Bidang Pengasuhan dalam hal komunikasi
sangat kurang. Orang tua sering lupa usia an
sehingga dia pun lupa cara berkomunikasi yan
balk dengan anak. Bagian Ini akan membaba
bagaimana komunikasi efektif berjalan da
bagaimana menjadi crang tua kreatif.

a. Komunikas] Efektif

Orang tua sering gagap dengan era industy
4.0 dan hal ini pun terdampak pada komunika
orang tua dengan anak. Orang tua masih terbayang
pengasuhan vang la terima dulu dari orang tuanya
Contoh yang paling mudah adalah apa pertanyaa
yang paling sering ditanyakan orang tus ketild
anaknya pulang sekolah? Sebagian besar akar
menjawab di baglan kirl namun jarang di bagiar
kanan sebagaimana berikut ini:

TE Mol 3
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Tabel 20 Keblasaan Komunikasl Orang Tua dan Anak

BAGIAN KANAN

BAGIAN KIRI

+ Sudah makan apa Bagaimana sekolahnya?
belum?

¢ Kegiatan apa yang
paling menyenangkan
dl sekolah?

v Nilainya barapa?

baglan kiri hanya akan

Pertanyaan di
imembuat anak menjawab satu pertanyaan pendek,

pertanyaan  tertutup, dan tanpa kesempatan
nenceritakan apa yang dislaml. Sebaliknya di
helah kanan, anak akan terbiasa menceritakan
pa yang dialami. Jika pola pertanyaan lebih
Lanyak vang kiri, akibatnya anak tidak terbiasa
lwercerita, bicara secukupnya dan hanya menjawab
Leperlunya. Anak akan lama bercerita jlka terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan terjadl padanya.

Pl 3 7
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Sedangkan anak dengan pola komunikasi

bagian kanan, ia akan mudah bercerita jika a
hal-hal yang ingin diceritakan. Selain itu, o
tua merasa nyaman |ika nilal akademik anak sud
baik, Hal-hal yang lain tidak selalu penting unty
orang tua selama nilainya baik. Berikut bagan
komunikasi pengasuh anak yang sering terjadi;

Tabal 21 Fakta Pola Komunikasi Pengasub & Anak
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Bagaimana komunikasi yang baik orang
tug dengan anak? Ketrampilan komunikasi yang
paling dasar adalah mendengarkan. Orang tua
harus mendengarkan anak. Selain jtu orang
tua tidak boleh menghakimi anak karena harus
menderngarkan terlebih dahulu, Orang tua harus
memiliki kesadaran bahwa yang diajak bicara
adalah anak yang kondisinya berbeda dengan
orang tua. Tumbuh kembang anak yang belum
optimal menyebabkan anak memiliki keterbatasan
keberanian, kosa kata, dan pengetahuan. Crang
tua perlu melakukan kiarifikasi jika apa yang
disampaikan anak belum terlalu jelas.

Orang tua perlu memperiakukan anak secara
setara sehingga anak merasa nyaman. Selain itu,
arang tua penting untuk memberikan kesempatan
anak berbicara. Orang tua pun perlu melakukan
apresiasi atas apa yang sudah dilakukan. Terhadap
kesalahannya, orang tua tidak perlu rmemarahil
atau ngomel, sehingga anak tidak takut kepada
orang tua. Namun anak belajar dari kesalahannya
agar tidak terjadi lzgl. Kalau anak dimarahi, maka
ia tidak akan bercerita lagl kepada orang tua dan
komunikasi anak dan orang tua terhenti.
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Penuvgasan 12

Apa yang boleh dan tidak dalam
horkomunikasi? Isikan vang boleh di sebelah kiri
lan yang tidak boleh di sebelah kanan!

ol Ll ol

b. Orang Tua Kreatif

Sebagian besar orang tua dl era digital
menjadikan gawal atau gadget sebagai satu-
watunya alternatif mainan anak. Gawai sering
Jianggap sebagai pengasuh terbaik sehingga
anak selalu “diam" bersama ogawai. Namun
“diam"nya anak-anak ini tentu bukan diam yang
baik, Anak menjadi terganggu fokusnya, berkurang
kesempatan bersosialisasi, dan menjadi  lebih
herpotensi  kehilangan empati karena jarang
bersosialisasi.
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Orang tua perlu berpikir kreatif member|
mainan diluar gawai. Anak dapat bermain sambil
mendorong kemampuan baik kognisi maupun

antara lain origami, mainan boneka, mobil-mobilan,
memasak, menggambar mewarnai, membac,
beraktivitas olah raga, dan berbagai macam
kreativitas anak bermain dengan anak-anak ya
lain.

Jika orang tua memutuskan anak bermain
gawai, maka ada berbagai pertimbangan yang
harusnya dilakukan oleh orang tua. Pertimbangap
tersebut harus berdasarkan kepentingan
bagi anak yang disesualkan dengan fase tumbull
kembangnya. Pertimbangan tersebut antara lain;
* Orang tua memberi pengetahuan tentang gawal

manfaat dan bahayanya '

= Orang tua menanyakan kepada anak apa yant
akan dilakukan kalau menggunakan gawai

* Orang tua memberi contoh kasus dampaol
negatif gawai dan dampak positifnya.

= Anak diminta bercerita bagaimana ia

iz PIGELe 2
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menggunakan gawai setelah tahu dapak fegatil
dan positif

* Anak membuat komitmen dengan ocrang Lia
berapa lama, bagaimana pengawasannya, dai
bersedia ngobrol soal penggunaan gawai

Penugasan 13

Q=2 tahun

2-4 tahin

5«5 tahun

7-12 tahun

12-18 tahun
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VI PENUTLIP

Memboerl ruang pengetahuan bagi p
pemuda wntuk memahami apa itu pengasuh.
adalah hal yang sangat fundamental. Ditanga
mereskalah anak-anak akan menjadi pribadi y
menentuk=an bangsa inl. Pengetahuan yang ba
tentang perlindungan anak akan membantu an
anak di sekeliling mereka, anak yang berkualit
Amin
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Penyusun

Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA

adalah Deputi Pengembangan Pemuda Kemenpora
Rl sejak MNovember 2017. Sebelumnya Ni'am
menjadi Ketua Komisl Perlindungan Anak indonesia
(KPAI) periode 2011-2017 la juga menjabat sebagai
sekretaris Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
periode 2015-2020. Aktivis muda NU ini dikenal
sebagal Ulama dan Akademisl. |a tercatat sebagai
Staf pengajar Fakultas Syariah dan Hukum di
Universitas Islam Megeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. la juga mendapat amanah sebagai Katib
Syuriyah PBNU masa khidmat 2015-2020

Dr. Jaswadl, M. Si

Kabid Organisasi Kemahasiswaan pada Asdep
Keorganisasian dan Pengawasan Kepramukaan
pada Deputi Pengembangan Pemuda Kemenpora
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Jakarta, DI samping tugas di Kemenpora bell
juga aktif dalam organisasi kepemudaan sebagal
Ketua Umum Forum Doktor Muds Indones .
(FDMI), Pengurus pada Koperasi Pariwisata Rl
(KOPARRI} bidang Kepemudaan dan Pengu
Koperasi MNasional Rl { KOPNAS RD. Menamatkan
D3 Pada Jurusan Ekonomi Perpajakan Unsyla
Menyelesaikan 51 pada Fakuitas Tarbivah UIN Ap
Raniry Banda Aceh dan 52 bidang llmu Kebijakan
Publik di Unpad Bandung dan S3 bidang limu
Administrasi Publik di Unpad Bandung. Memiliki
hobi olah raga  terutama badminton yang
mempunyai motto hidup “berplkir dan bekerja
cerdas” 3

Reza Indragirl Amriel, M. Crim
Ketua Delegasi Indonesia pada Program Pertukaran
Pemuda Indonesia Australia (1995-1996) ini ditunjul
oleh Kemenpora sebagal Anggota Tim Asisten
pemilihan  Kabupaten/Kota Lavak Penmd ..

ol 3
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mengidentifikasl dirinya sebagal Pembelajar
Psikologi Forensik, Reza juga merupakan konsultan
selumlah lembaga nasional dan internasional serta
menerima penghargaan dari Mahkamah Agung
Republik Indonesia terkait kontribusinya di bidang
perlindungan anak. Reza adalah Ketua Bidang
Pemantauan dan Kajian di Lembaga Parlindunigan
Anak Indonesia, sekaligus Anggota Dewan
pembina di Yayasan Lentera Anak. Pada satu sisl,
terlahir sebagai Gen X, Reza menyambut fajar
dengan rutin (baca: ikhlash menyiapkan sarapan
dan perlengkapan sekolah bagi anak-anaknya,
plus mencucl piring dan gelas kator. Pada sisi lain,
ayah yang bangga dengan kelima putra-putrinya
ini justru mempunyai mindset dan pola kerja ala
Gen Z. Itu tercermin pada rangkuman profesional
dirinya: “ hate office building. But smartphone
is my headguarter.” Sebut saja dia sebagai kaum
milenlal yang ingin terus mencar| ilmu sembari
menyebut nama Tuhannya.
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Rita Pranawati, 5.5., M.A
adalah wakil ketua KPAl dan Komisionar Bidang
Keluarga dan Pengasuhan Komis Perlindungan And
Indonesia (KPAI) Periode 2014-2017 dan period
2017-2022. Rita menamatkan dua mastemya da .Z
Interdisciplinary islamic Studies (IS) UIN Syaril
Hidayatullah Jakarta dan Sosiclogl Monash University
Australia. Saat ini ia merupakan dosen di Fakultas
limu Sosial dan limu Politik Universitas Prof. Dr. Harmka
(UHAMKA). Rita juga aktif menjadi koordinator
Divisl Perundang-Undangan dan Sosialisasi Majalis
Hukum dan HAM Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah dan
wakil ketua Majelis Pelayanan Sosial Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Periode 2015-2020. Salain itu, Rita
luga merupakan peneliti pada Center for the Study of
Religion and Culture (CSRC), UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. la menjadi peneliti, fasilitator, sekaligLs
menjadi penulis untuk berbagai buku pada isu Islam,
HAM, demokrasi, perdamaian. Sejak belia ia malang
melintang sebagai aktivis maupun penelit pada sy
perempuan dan anak. la dapat dihubungi malaln.i_l
pranawati_rita2000@yahoo.com

Khaeron Sirin, M. A

Modu|
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adalah dosen Fakultas limu Dakwah dan limu
Komunikasi (Fidkem) UIN Syarif Hidayatullah
lakarta, Pendidikan sarjana (51) diselesaikan
i Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta,
wamentara gelar masternya diraih di dua perguruan
linggl, yaitu Pascasarjana UIN Jakarta konsentrasi
Hukum Islam dan Universitas Perpignan Via Domitia
Perancis konsentrasi Hukum Perbandingan. Selain
mengajar, la juga aktif melakukan penelitian dan
pengabdian dl masyarakat sebagal bagian darl
tugas Tridharma Perguruan Tinggi, baik dalam
skala nasional maupun internasional, Saat ini, ia
juga aktif menulis dan menyunting buku-buku
wosial keagamaan

Rosdiana, MA

Posen dalam bidang hukum perkawinan pada
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatuliah
lakarta. DI samping kesibukan mengajar beliau
juga sebagal peneliti Menamatkan S1 Pada
lurusan Peradilan Agama Fakultas Syarizh |AIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, dan menyelesaikan S2
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